
 

 

ABSTRAK 

 

Tia Gustini (1148020300) : Pengaruh Return on Assets, Current Ratio dan Debt to 

Assets Ratio Terhadap Financial Distress. Studi Kasus pada Perusahaan 

Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI Tahun 2009 – 2016. 

 

Pada era globalisasi ini, kecepatan informasi antar daerah dan Negara menjadi 

tuntutan. Hal ini menjadikan peranan telekomunikasi menjadi sangat penting.  Selain itu, 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi menjadikan perusahaan telekomunikasi 

pesat dalam perkembangannya. Hal ini menyebabkan persaingan antar perusahaan 

telekomunikasi semakin ketat. Ketatnya persaingan ini lantas menjadikan perusahaan 

meningkatkan promosinya untuk menarik pelanggan. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

perkembangan bisnis di era globalisasi dengan persaingan yang ketat ini dapat 

menimbulkan kesulitan keuangan (financial distress) di perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh return on assets, current ratio 

dan debt to assets ratio terhadap financial distress baik secara parsial maupun simultan. 

Pengukuran financial distress dalam penelitian ini menggunakan metode Altman Z”-Score. 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI Tahun 

2009-2016.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam menentukan sampel menggunakan 

teknik nonprobability sampling, adapun jenis nonprobability sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling. Berdasarkan teknik tersebut maka diperoleh 4 perusahaan yang 

menjadi sampel penelitian dengan kurun waktu dari tahun 2009-2016. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data panel. Pengujian hipotesis digunakan dengan 

menggunakan regresi linier berganda, tetapi sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih 

dahulu dilakukan uji pemilihan model.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial return on asset berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress yang dibuktikan dengan t-hitung > t-tabel (3.190868 

> 2.04523) dan p-value sebesar 0.0038. Begitu pula dengan current ratio yang secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap financial distress yang dibuktikan dengan t-hitung 

> t-tabel (2.63441 > 2.04523) dan p-value sebesar 0.0141. Dan debt to asset ratio secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap financial distress yang dibuktikan dengan t-hitung 

> t-tabel (-2.28625 > -2.04523) dan p-value sebesar 0.0310. Secara simultan return on 

asset, current ratio dan debt to asset ratio berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress yang dibuktikan dengan F-statistik > F-tabel (253.8116 > 2.95) dan tingkat prob (F-

Statistik) 0,0000000. Besarnya nilai adjusted R-Square sebesar 97.9972% artinya bahwa 

return on asset, current ratio dan debt to asset ratio secara simultan mampu memberikan 

penjelasan pada variabel financial distress sebesar 97.9972%. Dapat disimpulkan bahwa 

tingkat hubungan antar variabel sangat kuat.  
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